ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penanaman Pendidikan Karakter Religius Siswa
Melalui Pembiasaan Kegiatan Islami Di M| Darussalam Sambiroto Kecamatan
Baron Kabupaten Nganjuk” vyang ditulis oleh Indah Wahyu Masruroh,
NIM.12205183314. Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
dibimbing oleh Dr. Nita Agustina Nurlaila Eka Erfinana, M.Pd.l

Kata kunci : Penanaman Pendidikan Karakter Religius, Pembiasaan Kegiatan
Islami

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah kemrosotan moral pada anak-
anak. Banyak anak memiliki karakter yang kurang baik dalam ajaran agamanya,
baik dirumah atau disekolah. Penanaman karakter religius sangat diperlukan pada
usia sedini mungkin dalam kehidupan. Nilai karakter religius yang kuat dalam diri
akan menjadi landasan berfikir dan bertindak. Sekolah dan rumah lingkungan
terbaik bagi pertumbuhan pendidikan karakter. Dengan ditanamkannya pendidikan
karakter religius diharapkan mampu memicu sikap dan perilaku anak yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Penanaman pendidikan
karakter religius dirumah atau disekolah bisa diterapkan melalui pembiasaan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana Pembiasaan
Sholat Dhuhur berjamaah di MI Darussalam Sambiroto Kecamatan Baron
Kabupaten Nganjuk Dalam Penanaman Pendidikan Karakter Religius Siswa? (2)
Bagaimana Pembiasaan Sholat Dhuha berjamaah di MI Darussalam Sambiroto
Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk Dalam Penanaman Pendidikan Karakter
Religius Siswa? (3) Bagaimana Pembiasaan Tadarus berjamaah di MI Darussalam
Sambiroto Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk Dalam Penanaman Pendidikan
Karakter Religius Siswa?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis kualitatif
deskripsi. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data. Teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) penanaman pendidikan religius
melalui sholat dhuha yaitu siswa akan terbiasa melakukan sholat dhuha tanpa harus
diperintah dan terbentuknya karakter religius ibadah pada siswa (2) penanaman
pendidikan religius melalui sholat dhuhur yaitu siswa dapat mengumandangkan
adzan sendiri, siswa hafal gerakan dan bacaan sholat, siswa berzikir dan berdoa
setelah melaksanakan pembiasaan sholat dhuhur berjamaah, siswa bersalam-
salaman dengan guru dan teman, kemudian terbentuknya karakter religius iman (3)
penanaman pendidikan religius melalui tadarus siswa akan terbiasa membaca al-
qur’an kemudian siswa menjadi lancar dalam membaca al-qur’an, memahami
makna al-qur’an, menguasai tajwid dan terbentuknya karakter religius akhlak.
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ABSTRACT

This thesis was entitled "Instilling Religious Character Education in
Students Through Habituation of Islamic Activities at Islamic Elementary School
of Darussalam Sambiroto, Baron District, Nganjuk Regency" was written by Indah
Wahyu Masruroh, NIM.12205183314. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Study Program (PGMI), Faculty of Education and Teacher Training (FTIK), UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Dr. Nita Agustina Nurlaila
Eka Erfinana, M.Pd.I

Keywords : Instilling Religious Character Education, Habituation of Islamic
Activities

This research are motivated by a moral decline in children. Many children
have bad character in their religious teachings, either at home or at school. The
cultivation of religious character education is very necessary at the earliest possible
age in life. The value of a strong religious character in oneself will be the basic for
thingking and acting. Schools and homes are the best environment for the growth
of character education. By inculcating religious character education, it is hoped that
it can trigger obedient attitudes and behavior of children in carrying out the
teachings of their religion. Planting religious character education at home or at
school can be applied through habituation.

The focus of the research in this thesis are: (1) How are the habit of praying
Dhuhur in congregation at MI Darussalam Sambiroto, Baron District, Nganjuk
Regency in Planting Students' Religious Character Education? (2) How are the habit
of praying the Dhuha prayer in congregation at MI Darussalam Sambiroto, Baron
District, Nganjuk Regency in Planting Students' Religious Character Education? (3)
How are the Habituation of Tadarus in congregation at MI Darussalam Sambiroto,
Baron District, Nganjuk Regency in Planting Students' Religious Character
Education?

This research used qualitative research with qualitative description type.
Methods of data collection using interviews, observation and documentation. Data
analysis using data reduction. The data validity technique uses source and technique
triangulation.

The results showed that: (1) the cultivation of religious education through
the dhuha prayer, that is, students are accustomed to performing the dhuha prayer,
without having to be ordered, the formation of religious character of worship in
students (2) the cultivation of religious education through the dhuhur prayer,
namely students can pronounce the call to prayer themselves, students memorize
movements and prayer readings, students dhikr and pray after carrying out the habit
of praying dhuhur in congregation, students shake hands with teachers and friends,
the formation of religious character of faith (3) the cultivation of religious education
through tadarus, namely by getting used to reading the Al-Qur’an, students become
fluent in reading the Al-Qur’an, understand the meaning of the Al-Qur’an, in
mastery tajwid, the formation of moral religious characters.
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